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MOTTO 

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu hukum, 

sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri”. 

 

QS Ar-Rad 11 

 

“Tidak mustahil bagi orang biasa untuk memutuskan menjadi luar biasa”. 

 

-    Elon Musk    - 

 



ABSTRAK 

 

WARDAH NABILA. Peran Religiusitas Dan Pendapatan Sebagai Pemoderasi Perilaku 

Personal Terhadap Penggelapan Pajak Pada Umkm Pesindon Kota Pekalongan. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh perilaku personal 

terhadap penggelapan pajak yang di moderasi oleh religiusitas dan pendapatan. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah metode angket (kuesioner) dengan menggunakan sampel sebanyak 36 

responden. Teknik pengambilan sampel dengan metode purposive sampling. Penelitian ini 

menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA) dengan bantuan SmartPLS 3. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku personal tidak berpengaruh terhadap 

penggelapan pajak. Akan tetapi variabel pendapatan memoderasi  perilaku personal terhadap 

penggelapan pajak. Selain itu, religiusitas intrinsik dan religiusitas ekstrinsik tidak memoderasi 

pengaruh perilaku personal terhadap penggelapan pajak.  

 

Kata Kunci : Perilaku Personal, Penggelapan Pajak, Religiusitas Intrinsik, Religiusitas 

Ekstrinsik, Pendapatan.  

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

WARDAH NABILA. The Role Of Religiosity And Income As A Moderator Of Personal 

Behavior Towards Tax Evasion In Pesindon UMKM In Pekalongan City 

This study aims to determine and analyze the effect of personal behavior on tax 

experience which is moderated by religiosity and income. 

This research is atype of quantitative research. The data collection method ini this study 

is a questionnaire method using a sample of 36 respondents. The sampling technique uses the 

purposive sampling method. This research uses Moderated Regression Analysis (MRA) with 

help of Smart PLS 3. 

 This study shows that personal behavior has no effect on tax evasion, but the income 

variabel moderates yhe effect of personal behavior ontax evasion. In addition,  intrinsic 

religiosiity and extrinsic religiosity do not moderate the effect between personal behavior and 

evasion.  

 

Keyword : Personal Behavior, Tax Evasion,  Intrinsic Religiosiity, Extrinsic Religiosit, 

Income  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sumber utama penghasilan pemerintah ialah pajak yang bertujuan 

untuk mendanai berbagai kebutuhan pembangunan. Pelaksanaan 

pembangunan membutuhkan dana yang besar dengan bertambahnya jumlah 

dan kebutuhan masyarakat maka kebutuhan dana pembangunan makin 

bertambah dari tahun ke tahun. Cara untuk menaikkan pendapatan terus 

berlanjut, sementara penghematan belanja terus diarahkan untuk 

meningkatkan tabungan pemerintah. Sumber pendanaan negara selain pajak 

adalah tabungan negara. 

Pajak yang dikenakan pemerintah atau pajak yang dibayar oleh warga 

negara tanpa kompensasi serta merta dapat digunakan untuk mendanai 

keperluan publik dan dikenal sebagai pengeluaran pemerintah. Menurut UU 

No. 6 Tahun 2009, pasal 1 ayat 1 menjelaskan bahwa “pajak adalah iuran 

wajib oleh negara yang terutang kepada orang pribadi atau badan yang 

bersifat memaksa tanpa mendapat imbalan secara langsung dan dipergunakan 

untuk keperluan negara demi kemakmuran rakyat”. Seluruh perolehan negara 

berasal dari pajak yang memiliki peranan guna mendanai pengeluaran umum 

secara keseluruhan, demi kesejahteraan masyarakat. Namum sebagian besar 

masyarakat tidak menikmati apa yang mereka keluarkan. Adapun data APBN 

tahun 2019-2021 antara lain.  



Tabel 1.1 

Data Pendapatan dan Pengeluaran Negara 

Tahun 2019-2021 

Tahun Pendapatan Pengeluaran 

2019 2.164.676,5 2.461.112,0 

2020 2.233.196,6 2.540.422,5 

2021 1.743.648,6 2.750.028,0 

Sumber : APBN 

Tabel 1.1 Menampilkan detail pertumbuhan penerimaan pajak dari tahun 2019 

hingga 2021, untuk memenuhi pajak bahkan dapat memicu terjadinya penggelapan pajak. 

Banyaknya kasus penyalahgunaan pajak yang telah timbul di Indonesia seperti kasus 

penggelapan yang dilancarkan oleh petugas pajak Gayus Tambunan dan Handang Soekarno 

telah memikat ketertarikan peneliti untuk mengkaji terjadinya penyelewengan pajak. Ada 

sejumlah teori berbeda yang diajukan untuk mengatasi penghindaran pajak. Namun 

pendekatan ekonomi klasik menyatakan bahwa pemeriksaan pajak dan sanksi keras telah 

terbukti menjadi kebijakan yang paling efektif untuk memberantas kejahatan pajak 

(Allingham & Sandmo, 2019). 

Menurut Charles Silaen (2017), Penggelapan pajak adalah masalah yang komplek. 

Disatu sisi dapat diterima namun demikian, penggelapan pajak tidak diinginkan. 

Kecurangan pajak juga bertambah dari tahun ke tahun di Indonesia. Menurut informasi dari 

Drigen pajak, terdapat 23 perkara dengan kerugian Rp 194 miliar pada tahun 2011, 12 

perkara dengan kerugian Rp 326 miliar pada tahun 2012 dan ada 20 perkara dengan 

kerugian Rp 239 miliar pada 2013 (www.beritasatu.com). Hal tersebut menunjukan bahwa 



praktik penggelapan pajak dilakukan oleh wajib pajak setiap tahunnya.  

Penggelapan pajak atau Tax evasion telah dipelajari di beberapa negara serta agama. 

Adapun studi yang baru saja terlihat adanya penggelapan pajak dari prespektif teologis 

mahasiswa ekonomi Armenia (McGee & Marajyan,2018). Temuan mengejutkan adalah 

bahwa mahasiswa jurusan teologi lebih menentang penggelapan pajak dari pada mahasiswa 

jurusan ekonomi. Berdasarkan faktor-faktor ini, penggelapan pajak dapat diizinkan dengan 

dua aspek yaitu ketika mekanisme pemungutan pajak tidak berjalan dengan baik dan 

masyarakat percaya bahwa pemerintah tidak memungut pajak mereka. 

Tindakan tidak melaporkan sebagian pendapatan dianggap sebagai penggelapan 

pajak. Namun, penggelapan pajak dapat secara signifikan mengurangi pendapatan suatu 

negara dan mengakibatkan kerugian yang signifikan, karena kurangnya dana siap pakai. 

Pengeluaran pemerintah mengalami stagnasi di berbagai bidang. Agar rencana 

pembangunan nasional tidak terhambat, penggelapan pajak harus segera ditanggulangi. 

Warga memiliki wujud, tugas, dan peran dalam membiayai pembangunan negara dengan 

membayar pajak. 

Masyarakat Indonesia, khususnya memiliki usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) di Pekalongan, mampu berkontribusi dalam pengelolaan pengembangan negara. 

Akibatnya, masyarakat Indonesia tidak dapat mengabaikan kewajiban perpajakannya. 

Situasi ini menunjukkan bahwa wajib pajak orang pribadi maupun badan terus terlibat 

beberapa tingkat penggelapan pajak. Masalah menambah berapa banyak pajak yang 

dibayarkan tidak terbatas pada Indonesia, tetapi juga di negara-negara berkembang. 

Kota Pekalongan merupakan salah satu wilayah di Jawa Tengah. Kota Pekalongan 

memiliki luas daerah 45,25 kilometer persegi dan terbagi menjadi empat kecamatan dengan 



masing-masing 47 desa. Masyarakat Kota Pekalongan pada tahun 2016 berjumlah 299.222 

jiwa dengan kemajuan penduduk sebesar 0,95% untuk 149.623 jiwa. Kepadatan penduduk 

Kota Pekalongan semakin melonjak. Pada tahun 2019, kepadatan penduduk Kota 

Pekalongan adalah 6.554 jiwa per km2, namun akan meningkat menjadi 6.613 jiwa per km2 

pada tahun 2020. Minat dan kesadaran masyarakat kota Pekalongan untuk berwirausaha di 

sektor UMKM terkadang meningkat seiring dengan pertumbuhan penduduk, peningkatan 

besaran pencari kerja dan peningkatan jumlah lowongan kerja yang tersedia. 

Bukti bahwa pemerintah kota Pekalongan mendukung keberadaan UMKM adalah 

dengan seringnya diadakan bazar dan festival produk UMKM. Adapun salah satu produk 

unggulan dari UMKM yang ramai adalah batik. Batik memiliki nilai budaya khas Kota 

Pekalongan juga mempunyai nilai budaya khas Kota Pekalongan yang juga mempunyai nilai 

ekonomis. Selain batik, produk-produk unggulan Kota Pekalongan lain yang mendapatkan 

respon positif dari pihak buyer khususnya di negara-negara Asia, Afrika dan Amerika 

adalah hasil olahan ikan berupa frozen food. 

Usaha mikro, kecil, dan menengah telah mengalami pertumbuhan dalam beberapa 

tahun terakhir. Total ada 8.000 UMKM, berdasarkan data terbaru dari Departemen Usaha 

Kecil dan Menengah Kota Pekalongan tahun 2021. Di Kota Pekalongan, data yang diperoleh 

dibagi menjadi empat kecamatan. Jumlah UMKM di Kota Pekalongan ditunjukkan di bawah 

ini. 

Tabel 1.2 

Jumlah UMKM pada Kota Pekalongan Tahun 2019-2021 

Tahun Jumlah UMKM 

2019 6.388 



2020 7.578 

2021 8.000 

Sumber : Dinas Koperasi & UMKM kota Pekalongan 

Dari data tabel yang diberikan, jumlah UMKM di kota Pekalongan sangat tinggi. 

Namun, sejumlah pelaku UMKM di Kota Pekalongan belum membayar pajak sesuai 

ketentuan karena beberapa faktor yang memerlukan pemeriksaan lebih lanjut untuk 

menjelaskan perbedaan pemeriksaan hingga saat ini. Pemerintah berusaha mencari cara agar 

pemerintah daerah patuh membayar pajak. Dalam rangka memenuhi kewajiban dan hak 

perpajakan stakeholders UMKM sesuai ketentuan yang berlaku, pemerintah berharap dapat 

menarik mereka. 

Beberapa penelitian sebelumnya mengenai pengelapan pajak yang telah diteliti oleh 

Yesi Mutia Basri (2017) Mereka yang percaya bahwa penghindaran pajak kurang etis, 

semakin baik sistem pajaknya maka perilaku penggelapan pajak diangkap sebagai perilaku 

yang tidak etis. Akan tetapi apabila sistem perpajakannya semakin tidak bagus, maka 

perilaku penggelapan pajak dianggap sebagai perilaku yang cenderung etis. Namun temuan 

randiansyah, Fadliah N, dkk (2021) penggelapan pajak dipandang suatu hal yang etis, 

beberapa alasan yang paling sering diberikan untuk membenarkan penggelapan pajak atas 

dasar moral adalah ketidakmampuan untuk membayar, korupsi pemerintah, tarif pajak 

terlalu tinggi atau tidak mendapatkan banyak imbalan atas pembayaran pajak. Beberapa 

pembenaran moral yang paling sering dikutip untuk penghindaran pajak adalah 

kebangkrutan, korupsi pemerintah, tarif pajak yang berlebihan, atau pengembalian 

pembayaran pajak yang sedikit. 

Rahman (2020) menyatakan bahwa tidak etis untuk menghindari pajak ketika hasilnya 



mengakibatkan orang-orang yang tidak menghindari pajak harus membayar  lebih. Dengan 

kata lain, ada beberapa kewajiban moral kepada wajib pajak lain bahkan jika merasa tidak 

ada kewajiban moral kepada pemerintah. Pada penelitian ini menggunakan teori atribusi, 

dengan menggunakan teori ini untuk menjelaskan keadaan kepatuhan seseorang terhadap 

pemerintah dan peraturan. Warga negara dan pemerintah, sebagai pembayar pajak, 

bertanggung jawab untuk kepatuhan pajak dan untuk menegakkan kekuasaan perpajakan 

mereka. 

Selain itu, tujuan penelitian ini yang berusaha menunjukkan tanggapan individu 

terhadap sesuatu, adalah menggunakan teori perilaku terencana. Aspek-aspek yang 

mempengaruhi persepsi wajib pajak tentang perilaku penghindaran pajak telah menjadi 

pokok bahasan beberapa penelitian sebelumnya. Penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian lain terkait pengaruh perilaku personal terhadap penggelapan pajak yang 

dimoderasi oleh religiusitas dan pendapatan karena hasil yang kurang konsisten. 

Ketertarikan peneliti untuk melakukan penelitian yang ditunjukkan oleh penjelasan di atas 

maka peneliti mengangkat judul “ Peran Religiusitas Dan Pendapatan Sebagai 

Pemoderasi Perilaku Personal Terhadap Penggelapan Pajak Pada UMKM Pesindon 

Kota Pekalongan”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan permasalahan tersebut, maka peneliti mendapatkan rumusan masalah 

diantaranya :  

1. Apakah perilaku personal berpengaruh terhadap penggelapan pajak? 

2. Apakah perilaku personal berpengaruh terhadap penggelapan pajak dan apakah peran 

religiusitas intrinsik memperkuat dampaknya? 



3. Apakah perilaku personal berpengaruh terhadap penggelapan pajak dan apakah peran 

religiusitas ekstrinsik memperkuat dampaknya? 

4. Bagaimana perilaku personal berpengaruh terhadap penggelapan pajak dan apakah peran 

pendapatan memperkuat dampaknya? 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Meninjau dari rumusan yang peneliti sampaikan pada bagian sebelumnya, didapati tujuan 

sebagai berikut :  

1. Menguji pengaruh perilaku personal terhadap penggelapan pajak. 

2. Menguji pengaruh perilaku personal terhadap penggelapan pajak dan dampak peran  

religiusitas intrinsik  

3. Menguji pengaruh perilaku personal terhadap penggelapan pajak dan dampak peran  

religiusitas ekstrinsik  

4. Menguji pengaruh perilaku personal terhadap penggelapan pajak dan dampak peran  

pendapatan. 

Meninjau dari rumusan yang peneliti sampaikan pada bagian sebelumnya, didapati manfaat 

sebagai berikut :  

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis riset ini diharapkan bisa memberikan kontribusi di bidang 

akademik dalam menambah literasi keilmuan tentang pengaruh tax evasion dan sebagai 

referensi untuk membangun pengetahuan khususnya perpajakan UMKM dan sebagai 

bahan masukan untuk penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi Peneliti dan Mahasiswa 



Bagi peneliti selanjutnya dan mahasiswa diharapkan penelitian bermanfaat 

untuk mempelajari tentang kepatuhan dan penggelapan pajak (Tax Evasion). 

b. Manfaat bagi Pemerintah 

Diharapkan studi ini dapat bermanfaat dalam memberikan informasi kepada 

pemerintah dan pelaku UMKM tentang bagaimana pentingnya kepatuhan 

penggelapan pajak terhadap penggelapan pajak atau Tax Evasion. 

c. Manfaat bagi Lembaga Pendidikan 

Riset ini diharapkan bermanfaat dan memperkenalkan lembaga pendidikan 

untuk dapat memperluas pembahasan materi terkait perilaku personal atas 

penggelapan pajak atau tax evasion dan di moderasi oleh religiusitas dan pendapatan 

karena akan pentingnya kepatuhan terhadap perpajakan. 

D. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini dipecah menjadi lima bagian, yang masing-masing akan memiliki 

beberapa subbagian. Susunan yang akan digunakan sebagai berikut: 

1. BAB I Pendahuluan 

Bab ini akan menjelaskan latar belakang masalah penelitian, rumusanmasalah, 

tujuan penelitian dan kegunaannya yang akan dibahas pada sub bab pendahuluan. 

2. BAB II Tinjauan Pustaka 

Bab ini akan menjelaskan landasan teori atau tinjauan pustaka, hipotesis dan 

kerangka berpikir yang dibahas pada sub bab kerangka teori 

3. BAB III Metode Penelitian 

Bab ini akan menjelaskan mengenai metode penelitian membahas tentang 

bagaimana penelitian akan dilakukan, uji yang akan dilakukan. Dalam bab metodologi 



penelitian ini peneliti membahas tentang metode yang digunakan, jenis dan pendekatan 

penelitian, variabel yang digunakan dalam penelitian, jenis penelitian yang masing-

masing dipelajari dari definisi variabel, populasi dan sampel yang digunakan, sumber 

data dan uji statistik yang digunakan 

4. BAB IV Pembahasan 

Bab ini menjelaskan mengenai hasil dari pngujian-pengujian yang dipaparkan 

pada metodologi penelitian dibahas pada sub bab analisis dan pembahasan. Bab ini akan 

mengkaji dampak variabel independen terhadap variabel dependen serta pengungkapan 

informasi keuangan perusahaan agrikultur yang tercantum dalam starndar akuntansi 

sektor publik. 

5. BAB V Penutup 

Bab ini menyimpulkan hasil dan pembahasan riset yang dilakukan pada bab 

sebelumnya juga memberikan inspirasi untuk penelitian selanjutnya. 

6. Daftar Pustaka 

Daftar referensi penelitian yang digunakan adalah jurnal, artikel, proseding 

seminar, website, buku yang relevan dalam penelitian. 

7. Lampiran 

Memuat bahan-bahan yang diperlukan dalam pelaporan skripsi. Namun, tidak 

masuk dalam tubuh skripsi 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan   

Berdasarkan hasi analisis data yang telah dijaberkan di bab 4, maka 

kesimpulan yang diambil dalam penelitian ini adalah : 

1. Hasil menunjukkan bahwa variabel perilaku personal berpengaruh 

terhadap penggelapan pajak. Hal ini dapat diartikan jika perilaku 

personal dari UMKM Batik Pesindon Kota Pekalongan menurun akan 

berdampak pada penggelapan pajak dan akan melakukan penggelapan 

pajak. 

2. Hasil menunjukkan bahwa variabel religiusitas intrinsik sebagai variabel 

moderasi  tidak berpengaruh terhadap hubungan perilaku personal 

dengan penggelapan pajak. Karena menghasilkan pengaruh negatif yang 

tidak signifikan meski memiliki effect size moderasi potensial. 

3. Hasil menunjukkan bahwa variabel religiusitas ekstrinsik sebagai 

variabel moderasi  tidak berpengaruh terhadap hubungan perilaku 

personal dengan penggelapan pajak. Karena menghasilkan pengaruh 

negatif yang tidak signifikan meski memiliki effect size moderasi 

potensial. 

4. Hasil menunjukkan bahwa variabel pendapatan sebagai variabel 

moderasi tidak berpengaruh terhadap hubungan perilaku personal dengan 

penggelapan pajak. Karena menghasilkan pengaruh positif yang 

signifikan dengan effect size moderasi potensial. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti dalam melakukan penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasanketerbatasan 

baik yang disengaja maupun tidak. Adapun beberapa keterbatasan yang dimiliki penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel independen dalam penelitian ini menggunakan 1 variabel saja, yaitu perilaku 

personal serta religiusitas intrinsik, religiusitas ekstrinsik, pendapatan sebagai variabel 

moderasi. Dan hanya berhasil membuktikan pengaruh perilaku personal terhadap 

penggelapan pajak dan variabel pendapatan dapat memoderasi keduanya, sedangkan 

variabel moderasi lainnya tidak. 

2. Penelitian ini menggunakan kuesioner dalam pengumpulan datanya. Sehingga data yang 

didapatkan bisa saja bias, karena adanya perbedaan daya tangkap dan persepsi dari 

responden pada setiap poin-poin pernyataan yang ada dalam kuesioner. 

3. Disebabkan keterbatasan waktu penelitian maka responden dalam penelitian ini 

menggunakan sampel berjumlah 36 UMKM Batik Pesindon Kota Pekalongan.  

C. Saran  

Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan penelitian, maka saran yang dari penulis untuk 

penelitian dimasa yang akan datang adalah sebagai berikut:  

1. Dari hasil penelitian ini hanya variabel pendapatan saja yang terbukti memperkuat 

hubungan antara perilaku personal dengan penggelapan pajak. Sedangkan variabel 

moderasi religiusitas intrinsik, religiusitas ekstrinsik tidak memoderasi hubungan 

keduanya. Hal ini perlu dikaji kembali oleh peneliti selanjutnya, mengingat hasil 

penelitian peneliti sedikit jauh berbeda dengan hasi penelitian-penelitian terdahulu. 



3 

 

 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan melakukan modifikasi pada struktur penelitiannya, 

agar bisa memperluas wawasan para pembaca. Bisa dengan cara mengganti atau 

menambah variabel penelitian. Seperti menguji pengaruh variabel independen 

penerapan sistem self assesment, teknologi perpajakkan, ketidakpercayaan terhadap 

pihak fiskus dan lainnya. Serta menguji pengaruh variabel moderasi gender, usia, 

kecerdasan emosional (EQ) dan lain sebagainya. 

3. Diharapkan peneliti kedepannya lebih teliti dan mempersiapkan sebaik mungkin 

bagaimana isi kuesioner dan prosedur pembagiannya termasuk juga mensetting Google 

Form sesuai kebutuhan penelitian. Jika kuesioner penelitian dibagikan secara online 

diusahakan peneliti mendaptkan contact responden bisa berupa email, nomer telepon, 

dan lain sebagainya agar bisa berjaga-jaga jikalau dikemudian hari peneliti ini 

menanyakan seputar jawaban responden. 

4. Sampel yang digunakan hendaknya diperbesar sesuai dengan jumlah responden yang 

dibutuhkan berdasarkan perhitungan rumus agar dapat lebih mewakili jumlah populasi 

yang ada. 

5. Pemerintah Kota Pekalongan khususnya Direktorat Jenderal Pajak diharapkan semakin 

menekan tindakan penggelapan pajak dengan meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak 

orang pribadi dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Dengan upaya-upaya rutin 

yang mempengaruhi pandangan etis dalam melakukan perpajakan, seperti memberi 

sosialisasi secara langsung, menjaga kualitas sarana dan prasarana perpajakkan, serta 

memberikan informasi yang transparan terhadap pengalokasian dana pajak. 
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